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Tri Hardiansyah2, Suryani3 
ABSTRAK 
Latar belakang: Remaja sangat rentan untuk terjebak dalam perilaku merokok. 
Merokok dapat menyebabkan penyakit kanker dan penyakit kronis. Penyakit kanker 
diantaranya, kanker oropharynx, larynx, sophagus, broncus, sedangkan penyakit 
kronis diantaranya termasuk stroke, katarak, kebutaan, diabetes, periodontitis dan 
gangguan janin. Tingginya jumlah perokok di kalangan remaja karena kurangnya 
pengetahuan dan sikap tentang rokok. 
Tujuan: Diketahuinya hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap remaja terhadap 
merokok di Dusun Jetis Tirtoadi Melati Sleman Yogyakarta. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental dengan 
menggunakan metode analitik observasional dengan rancangan cross sectional. 
Subjek penelitian adalah remaja laki–laki berusia 15-18 tahun yang tinggal di Dusun 
Jetis Tirtoadi Melati Sleman Yogyakarta dan diambil dengan teknik total sampling 
40 responden, dengan variabel bebas tingkat pengetahuan dan variabel terikat sikap 
remaja terhadap merokok. Pengambilan data menggunakan  kuesioner tingkat 
pengetahuan  dan sikap remaja terhadap merokok. Anlisis data menggunakan 
korelasi kendall tau.   
Hasil: Tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 25 orang (62,5%). Sikap remaja 
terhadap merokok sebagian besar kategori baik sebanyak 25 orang (62,5%). Hasil 
perhitungan statistik menggunakan uji korelasi Kendall Tau diperoleh p-value 
sebesar 0,004< (0,05) dengan koefisien korelasi sebesar 0,436 menunjukan 
keeratan hubungan cukup kuat.  
Simpulan dan Saran: Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap remaja 
terhadap merokok di Dusun Jetis Tirtoadi   Sleman Yogyakarta. 
Remaja perlu  memeperbanyak pengetahuan  tentang bahaya merokok untuk 
mencegah terjerumus keperilaku merokok.  
  
Kata kunci  :Tingkat Pengetahuan, Sikap Remaja terhadap Merokok, dan      
    Remaja  
Kepustakaan  : 22 Buku, 6 jurnal, 4 skripsi 9 internet 
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AND ADOLESCENT ATTITUDES TO SMOKING IN 





Tri Hardiansyah2, Suryani3  
ABSTRACT 
Background: Teenagers are very vulnerable to get caught in smoking behavior. 
Smoking can cause cancer and chronic diseases. Cancer include, cancers of 
oropharynx, larynx, sophagus, broncus, while chronic diseases include stroke, 
cataracts, blindness, diabetes, periodontitis and fetal disorders. The high number of 
smokers among teenagers happens due to lack of knowledge and attitude about 
smoking. 
Objective: The objective of the study was to analyze the relationship between 
knowledge level and adolescent’s attitude toward smoking in Jetis Tirtoadi Melati 
Sleman Yogyakarta. 
Method: This research applied non experimental research using observational 
analytic method with cross sectional design. The subjects were teenagers aged 15-18 
years old who lived in Jetis Tirtoadi Melati Sleman Yogyakarta, and the samples 
were taken with total sampling technique 40 respondents, with independent variables 
of knowledge level and dependent variable of adolescent’s attitude toward smoking. 
Data were collected using a questionnaire on the level of knowledge and attitudes of 
adolescents to smoking. Analyze the data used kendall tau correlation. 
Result: The result showed good category knowledge level with as many as 25 
people (62.5%);the attitudes of adolescents to smoking was mostly in good category 
as many as 25 people (62.5%). The results of statistical calculations using Kendall 
Tau correlation test obtained p-value of 0.004 <α (0.05) with a correlation coefficient 
of 0.436. It indicated that the relationship was strong enough. 
Conclusion and Suggestion: There was a correlation between the level of 
knowledge and the attitude of adolescents to smoking in Jetis Tirtoadi Sleman 
Yogyakarta.Teenagers need to enrich their knowledge about the dangers of smoking 
to prevent them to be active smokers. 
 
Keywords  : Level of Knowledge, Attitude of Adolescences to Smoking, 
     Adolescent 
References   : 22 Books, 6 journals, 4 theses 9 internet 
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Remaja sangat rentan untuk 
terjebak dalam perilaku yang tidak 
sehat, misalnya merokok, minum-
minuman keras, penggunaan narkoba, 
seks pranikah, tawuran, tindakan 
kriminal, dan kebut-kebutan dijalan. 
Perilaku remaja yang dianggap 
menyimpang ini sangat beresiko 
terhadap kesehatan dan keselamatan 
mereka (Wartonah & Tarwoto, 2010). 
Merokok merupakan  kebiasaan 
yang lazim ditemui di masyarakat 
dalam kehidupan  sehari hari. Dari 
segi kesehatan, tidak ada yang 
menyetujui dan melihat manfaat yang  
dikandungnya. Namun tidak mudah 
untuk menurunkan dan 
menghilangkannya. Gaya hidup 
sebagai suatu masalah kesehatan, 
minimal dianggap sebagai faktor 
resiko dari berbagai macam penyakit  
(Bustan, 2007). Merokok bagi remaja 
merupakan perilaku simbolisasi. 
Simbol dari kematangan, kekuatan, 
kepemimpinan, dan daya tarik 
terhadap lawan jenis (Suwangsa 
(2010). 
World Health Organization, 
(2014) epidemi tembakau telah 
membunuh sekitar 6 juta orang per 
tahun, 600 ribu orang diantara nya 
merupakan perokok pasif. Temuan ini 
diperkuat dengan hasil risert kesehatan 
dasar tahun 2013 yang menunjukan 
perokok usia diatas 15 tahun sebanyak 
36,3%. Sebagian besar dari mereka 
adalah perokok laki- laki dengan 
prevalensi 64,9% dan jumlah ini 
merupakan yang terbesar di dunia. 
Sementara itu, prevalensi pada 
perempuan mengalami peningkatan 
dari 5,2% pada tahun 2007 menjadi 
6,9% pada tahun 2013. Sekitar 6,3 juta 
wanita Indonesia usia 15 tahun keatas 
juga merokok. 
(www.aura.co.id/articles/kesehatan. 
Diakses pada tanggal 14 april  2017). 
PERMENKES RI No. 40 tahun 
2013 dampak Konsumsi Rokok Bagi 
Kesehatan, Indonesia menempati 
urutan ke-tiga dengan jumlah perokok 
tertinggi setelah Cina dan India. 
Menurut data Riset Kesehatan Dasar 
(RISKESDAS) 2013 jumlah perokok 
laki- laki di Indonesia sebesar 64,9% 
dan sisanya adalah perempuan yaitu 
sebesar 2,1%.  prevalensi prokok 
paling tinggi menurut hasil Riskesdas 
tahun 2010 adalah pada umur 15-19 
tahun atau seusia remaja di Sekolah 
Menengah  Atas (SMA). 
Rokok adalah benda beracun 
dan berbahaya bagi tubuh manusia, 
sekali rokok dibakar  akan 
mengeluarkan  zat-zat yang berbahaya 
seperti karbon dioksida (Co2), nikotin, 
ammonia, kandungan rokok tersebut 
dapat menyababkan berbagai macam 
penyakit kanker dan penyakit kronis. 
Penyakit kanker diantaranya, kanker 
oropharynx, larynx, sophagus, 
broncus, sedangkan penyakit kronis 
diantaranya termasuk stroke, katarak, 
kebutaan, diabetes, periodontitis dan 
gangguan janin (Bustan,  2007). 
Hasil survey yang dilakukan 
oleh badan pusat statistika (BPS, 
2010) menunjukan bahwa jumlah 
penduduk di Yogyakarta sebanyak 
3.457.491 jiwa. Sementara untuk 
prevalensi perokok remaja di provensi 
Yogyakarta menurut (BPS, 2012), 
menunjukan bahwa prevalensi 
perokok remaja saat ini dan rata-rata 
batang rokok yang dihisap oleh remaja 
di Provinsi D.I. Yogyakarta, yaitu 
31,6% pada tahun 2020 di perkirakan 
akan terjadi 10 juta kematian jika hal 
ini tidak segera ditangani dengan cepat 
(Depkes RI, 2012). 
Remaja merokok dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 
faktor internal maupun faktor 




pengetahuan siswa terhadap rokok dan 
tingkat stress. Sementara faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi 
diantaranya lingkungan keluarga, 
pergaulan, dan status sosial. 
Pengetahuan diperoleh melalui mata 
dan telinga (Notoatmodjo, 2010). 
 Proses yang didasari oleh 
pengetahuan kesadaran dan sikap 
positif, maka perilaku tersebut akan 
bersifat langgeng. Sebaliknya apabila 
perilaku tersebut tidak didasari oleh 
pengetahuan dan kesadaran maka 
tidak didasari oleh pengetahuan dan 
kesadaran maka tidak akan 
berlangsung lama (Notoatmodjo, 
2010). Pengetahuan dan sikap ini 
dapat diubah dengan penyuluhan dan 
bimbingan kesehatan. 
Upaya Pemerintah dalam 
mengamankan masyarakat dari bahaya 
rokok yaitu dengan mengeluarkan 
Praturan Pemerintah (PP) No 19 tahun 
2003, PP ini mengeluarkan aturan 
tentang kandungan kadar nikotin dan 
tar, persyaratan dan produksi 
penjualan rokok, persyaratan iklan dan 
promosi rokok, serta penerapan 
kawasan bebas rokok 
(htp://www.depkes.go.id, diakses pada 
tanggal 13 januari  2018). 
Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan oleh peneliti di Dusun 
Jetis Tirtoadi Mlati Sleman 
Yogyakarta pada tanggal 15 oktober 
2017 didapatkan hasil bahwa di dusun 
Jetis terdapat 40 remaja laki–laki yang 
berusia 15-18 tahun. sebagian remaja 
duduk di bangku SMA dan SMP dan. 
Hasil wawancara dengan kepala 
Dusun Jetis didapatkan hasil bahwa 
sebagian remaja memiliki perilaku 
merokok. Berdasarkan wawancara 
pada tanggal 10 januari  2018 7 dari 
10 remaja laki- laki memiliki prilaku 
merokok. Pertama kali merokok 
melihat teman dan orang tua yang 
merokok  kemudian mencoba 
merokok. Saat mengkonsumsi  rokok 
mengalami batuk–batuk, dan  pusing   
remaja tersebut biasa menghabiskan 
rokok 1 bungkus perhari. Merokok 
dilakukan pada selesai makan, saat 
ada masalah, saat berkumpul dengan 
teman dan saat ada ke inginan untuk 
merokok. Merokok sebagai 
penghilang stress, pencuci mulut dan 
kenikmatan. Remaja  memiliki 
pandangan tentang orang merokok 
bahwa merokok merupakan hal yang 
wajar dan biasa. 
Berdasarkan fenomena diatas 
maka peneliti merasa tertarik untuk 
meneliti tentang hubungan tingkat 
pengetahuan dengan sikap remaja 
terhadap merokok di Dusun Jetis 
Tirtoadi Mlati Sleman Yogyakarta.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian non eksperimental dengan 
menggunakan metode analitik 
observasional dengan rancangan cross 
sectional yaitu jenis penelitian yang 
menekankan waktu 
pengukuran/observasi data variabel 
bebas dan terikat dalam satu kali 
pengukuran dan pada satu periode 
(Nursalam, 2016). Dengan pendekatan 
kuantitatif, dimana peneliti 
mengobservasi hubungan tingkat 
pengetahuan dengan sikap remaja 
terhadap merokok di Dusun Jetis 
Tirtoadi Mlati Sleman Yogyakarta.  
Populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian atau objek yang 
diteliti tersebut (Notoatmodjo, 2012). 
Populasi pada penelitian ini adalah 
remaja laki–laki yang berusia 15–18 
tahun yang berada di Dusun Jetis 
Tirtoadi Mlati Sleman Yogyakarta 
yang berjumlah 40 orang. Sampel 
merupakan sebagian dari seluruh 
elemen yang menjadi objek penelitian 
(Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini 
teknik pengambilan sampel penelitian 
menggunakan teknik total sampling. 
Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner. 
 
 
Keusioner terdiri dari 18 item 
pertanyaan untuk kuesioner tingkat 
pengetahuan dan kuesioner sikap 
remaja terhadap merokok sebanyak 22 
item pertanyaan. Metode analisis data 
selanjutnya mengkorelasikan data dari 
dua variabel berbentuk ordinal by 
ordinal dengan menggunakan uji 
statistic korelasi yaitu Korelasi Kendal 
Tau dengan SPSS 16. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1  
Distribusi Frekuensi Responden di Dusun Jetis Tirtoadi 
Mlati Sleman Yogyakarta. 
No Karakteristik Frekuensi (F) Presentase(%) 
1 Umur   
 15 7 17,5 
 16 8 20,0 
 17 8 20,0 
 18 17 42,5 
2 Pendidikan    
 SMP 8 20,0 
 SMA 32 80,0 
3 Agama   
 Islam  40 100 
Sumber: Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel 1 diketahui 
bahwa sebagian besar  responden 
berumur 18 tahun sebanyak 17 
responden (42,5%). Berdasarkan tabel 
4.2 diketahui bahwa sebagian besar 
responden berpendidikan SMA  
sebanyak 32 responden (80,0%). 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa 
responden beragama islam  sebanyak 
40 responden (100%). 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja Laki-Laki 
di Dusun Jetis Tirtoadi Mlati Sleman Yogyakarta. 

















Sumber: Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa tingkat pengetahuan remaja 
laki- laki di Dusun Jetis Tirtoadi Mlati 
Sleman Yogyakarta dengan kategori 
baik sebanyak 25 responden (62,5%),  
kategori cukup  sebanyak 12 
responden (30,0%), dan kategori  
sebanyak 3 responden (7,7%).
Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Sikap Remaja terhadap Merokok 
di Dusun Jetis Tirtoadi Mlati Sleman Yogyakarta. 
NO Sikap Remaja Terhadap 
Merokok 

















Sumber: Data Primer 2018 
 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui 
bahwa sikap terhadap merokok remaja 
laki–laki di Dusun Jetis Tirtoadi Mlati 
Sleman Yogyakarta dengan kategori 
baik sebanyak 25 responden (62,5%),  
kategori cukup  sebanyak 6 responden 
(15,0%), dan kategori kurang  
sebanyak 9 responden (22,5 %).
Tabel 4 
Hasil Pengukuran Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Remaja terhadap Merokok  





Sikap Remaja terhadap Merokok    P 
 value 
    R 
Hitung Baik Cukup Kurang Total 
F % F % F % F % 
Baik 20 80,0 4 16,0 1 4,0 25 100 
   0,004       0,436 
Cukup 2 33,3 4 66,7 0 0 6 100 
Kurang 3 33,3 4 44,4 2 22,2 9 100 
Total 25 62,5 12 30.0 3 7,5 40 100 
Sumber: Data Primer 2018 
Tabel 4 menunjukkan remaja 
dengan tingkat pengetahuan baik 
sebagian besar memiliki sikap 
terhadap merokok dalam kategori baik 
sebanyak 20 orang (80,0%). Remaja 
dengan tingkat pengetahuan cukup 
sebagian besar memiliki sikap 
terhadap merokok dalam kategori 
cukup sebanyak 4 orang (66,7%). 
Remaja dengan tingkat pengetahuan 
kurang sebagian besar memiliki sikap 
terhadap merokok dalam ketegori 
cukup sebanyak 4 orang (44,4%).   
Tabel 1 menunjukkan sebagian 
besar responden berumur 18 tahun 
sebanyak 17 orang (42,5%). Usia ini 
masuk pada rentang remaja. Menurut 
Freud dalam Hurlock (2013), 
berpendapat bahwa masa remaja 
adalah fase dimana mulai terjadinya 
proses perkembangan meliputi 
perubahan-perubahan yang 
berhubungan dengan perkembangan 
psikoseksual, dan juga terjadi 
perubahan cita-cita merupakan proses 
pembentukan orientasi masa depan. 
Tingkat pengetahuan remaja di 
Dusun Jetis Tirtoadi Mlati Sleman 
Yogyakarta diketahui bahwa dengan  
kategori baik sebanyak 25 orang  
(62,5%). Hal tersebut menyatakan 
bahwa responden  lebih banyak yang 
memiliki pengetahuan baik tentang 
rokok dibanding remaja yang 
berpengetahuan rendah. Tingkat 
pengetahu baik adalah tingkat 
pengetahuan dimana seseorang 
mampu mengetahui memahami, 
mengaplikasikan menganalisis, 
mensintesis dan mengevaluasi. 
Pengetahuan tentang rokok 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya faktor lingkungan 
pendidikan dan usia. Faktor 
lingkungan dari keluarga yang 
merokok, mengikuti teman yang 
merokok, melihat orang yang merokok 
dan melihat gambar dan  informasi 
pada bungkus rokok.  
Hasil penelitian ini sesuai 
dengan Maseda, Baithesda & Djon 
(2013) yang menunjukkan tingkat 
pengetahuan remaja  kebanyakan 
kategori baik lebih banyak dari remaja 
yang berpengetahuan kurang baik 
terhadap rokok.  
Sikap remaja terhadap merokok 
di Dusun Jetis Tirtoadi Mlati Sleman 
Yogyakarta dengan kategori baik 
sebanyak 25 orang  (62,5). Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa 
banyak remaja yang memiliki sikap 
baik. Menjauhi rokok merupakan 
sikap yang baik agar individu tidak 
mudah terpengaruh atau mengikuti 
orang–orang untuk merokok. 
Corey (2001, dalam Handayani 
2011) menyatakan  sikap terhadap 
 
 
merokok pada remaja oleh baberapa 
faktor. Faktor tersebut bisa berasal 
dari diri remaja sendiri  dan juga bisa 
berasal dari lingkungan. Sebagian 
besar remaja melakukan aktivitas 
merokok dikarenakan mereka ingin 
terkesan lebih dewasa, menghilngkan 
stres dan mempunyai banyak teman. 
Alasan lainya adalah karena pengaruh 
dari lingkungan, baik dari lingkungan 
keluarga maupun pergaulan dalam 
remaja. 
Hal ini berarti jika kita memiliki 
pengetahuan yang baik dan sikap 
positif maka kita tidak mudah 
terpengaruh akan objek yang ada 
disekitar kita dan kita akan memiliki 
perilaku yang baik yang  berlangsung 
lama. Begitu juga dalam kehidupan 
remaja, mereka tidak akan mudah  
terpengaruh terhadap perilaku 
merokok jika mereka memiliki 
pengetahuan dan sikap  yang positif 
terhadap bahaya merokok.  
Remaja yang memiliki tingkat 
pengetahuan baik cenderung memiliki 
sikap baik terhadap merokok. Dari 
hasil perhitungan analisis  Kendall 
Tau didapatkan nilai 0,436 dengan  p-
value sebesar 0,004< (0,05) yang 
berarti terdapat korelasi positif tingkat 
pengetahuan dengan Sikap remaja 
terhadap merokok di Dusun Jetis 
Tirtoadi Mlati Sleman Yogyakarta.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
Maseda, Baithesda & Djon (2013) 
yang menyimpulkan ada hubungan 
yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan dengan sikap terhadap  
bahaya merokok  pada Remaja Putra  
di SMA Negeri I Tompasobaru. 
Keputusan seseorang untuk 
menentukan merokok atau tidak 
merokok sangat tergantung pada 
pengetahuan ilmiah tentang merokok 
dan kaidah moral dari merokok yang 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 
analisis data, dan Pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa tingkat 
pengetahuan remaja laki- laki di Dusun 
Jetis Tirtoadi Mlati Sleman 
Yogyakarta sebagian besar adalah 
kategori baik, Sikap terhadap merokok 
remaja laki–laki di Dusun Jetis 
Tirtoadi Mlati Sleman Yogyakarta 
sebagian besar adalah kategori baik 
dan terdapat hubungan tingkat 
pengetahuan dengan sikap remaja 
terhadap merokok di Dusun Jetis 




memeperbanyak  pengetahuan  
tentang bahaya merokok, pengetahuan 
dapat diperoleh melalui internet, 
koran,  iklan, bahkan pada bungkus 
rokok tercantum informasi mengenai 
kandungan dan bahaya merokok untuk 
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